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Di Gunungkidul 
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RINGKASAN 

Kethek Ogleng adalah sebuah warisan budaya takbenda Kabupaten 
Gunungkidul. Diambil dari cerita siklus Panji Asmorobangun yang berkelana 
mencari kekasihnya yaitu Dewi Sekartaji dari kerajaan Jenggala yang hilang 

secara tiba-tiba. Dalam proses pencariannya Panji melakukan penyamaran agar 
identitasnya tidak diketahui, begitupun dengan Dewi Sekartaji. Pengembaraan 

pencarian kekasih melalui penyamaran hadir dalam pertunjukkan Kethek Ogleng. 
Dimana dalam pertunjukkannya Kethek Ogleng menampilkan empat tokoh utama 
yaitu Raden Panji Putra, Endang Lara Tompe, Kethek Ogleng, dan Monye. Dalam 

setiap pertunjukkannya tidak selalu menampilkan koreografi utuh tetapi juga 
dengan dialog pada setiap adegannya. 

Masalah yang diambil dari penelitian ini mengenai pelestarian sebuah 
produk budaya, yaitu Kethek Ogleng dengan membahas bagaimana upaya 
pelestarian Kethek Ogleng di Gunungkidul. Untuk menjawab permasalahan upaya 

pelestarian Kethek Ogleng, maka digunakan konsep dari Raymond Williams yaitu 
Lembaga (institution) menjelaskan siapa saja yang melestarikan, Isi (content) 

produk budaya apa yang dilestarikan kemudian Efek Budaya (effect) efek budaya 
atau norma budaya dimana hal ini menanyakan tentang konsekuensi apa yang 
diharapkan dari proses budaya itu. 

Upaya pelestarian tersebut telah dilakukan oleh Sanggar Tari 
Kendhalisada, Masyarakat di Kabupaten Gunungkidul, dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Gunungkidul. Upaya yang telah dilakukan oleh lembaga (institution) 
yaitu dengan menerapkan culture experience dan culture knowledge. Bentuk 
upaya pelestarian yang juga telah dilakukan oleh lembaga-lembaga tersebut 

adalah dengan melakukan perlindungan, pengembangan, pelatihan, dan 
pemanfaatan. Maka diharapkan Kethek Ogleng dapat terus lestari dan tidak punah 

oleh era modernisasi dan globalisasi. 
 

Kata Kunci: Pelestarian, Kethek Ogleng, Gunungkidul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebudayaan di Indonesia adalah hal yang paling menarik dan merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat. Beragam suku 

menjadikan Indonesia kaya akan budaya yang ada didalamnya. Kebudayaan 

sendiri merupakan hasil kegiatan dan penciptaan dari manusia seperti 

kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Kebudayaan sendiri didapat dari 

bagaimana manusia sebagai makhluk sosial digunakan untuk memahami 

lingkungannya menjadi pedoman dalam bertingkah laku. Hasil dari 

kebudayaan yang ada dilingkungan masyarakat contohnya adalah kesenian. 

Salah satunya adalah seni tari. Tari adalah gerak seluruh anggota badan 

bersamaan dengan bunyi suara gamelan, ditata sesuai dengan irama gending 

(musik gamelan), kesesuaian ekspresi dengan maksud tari. 1  

Kabupaten Gunungkidul merupakan bagian dari provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang berpusat pemerintahan di Kapanewon Wonosari. Kabupaten 

Gunungkidul berbatasan dengan Kabupaten Klaten di sebelah Utara, 

Kabupaten Wonogiri di bagian Timur, Samudra Hindia di bagian Selatan, dan 

Kabupaten Bantul serta Kabupaten Sleman di bagian Barat. Kabupaten 

                                                                 
1
Y. Sumandiyo Hadi. 2017. Koreografi: Bentuk Teknik Isi, Yogyakarta: Cipta Media. p 35 
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Gunungkidul terdiri dari 18 Kapanewon dimana sebagian besar wilayahnya 

merupakan perbukitan dan pegunungan kapur. Kabupaten Gunungkidul kerap 

mengalami kekeringan saat musim kemarau panjang. 

Semakin berkembangnya kehidupan masyarakat modern, membuat 

kesenian tradisional ataupun budaya lokal perlahan- lahan punah dan perlahan-

lahan tidak diketahui banyak orang. Hal tersebut dikarenakan secara tidak 

sadar masyarakat telah terkontaminasi oleh budaya-budaya baru di era 

globalisasi. Perubahan tersebut terjadi karena masuknya unsur-unsur 

modernisasi dan globalisasi. Modernisasi adalah proses perubahan ekonomi, 

politik, sosial, dan cultural yang terjadi di negara terbelakang saat mereka 

bergerak kearah pola organisasi sosial dan politik yang lebih maju dan 

kompleks.2 Hilangnya kebudayaan lokal pada generasi muda dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti masuknya budaya asing, kemajuan teknologi 

informasi, kurangnya kesadaran dari masyarakat.  

Gunungkidul memiliki beberapa kesenian tradisional yang hampir punah 

karena tidak adanya minat dari para pemudanya untuk melestarikan, 

kebanyakan adalah para seniman yang berusia 50 tahunan yang masih giat 

untuk mengajarkan pada generasi muda, hal tersebut dibuktikan dari 

keterangan beberapa narasumber yaitu Bapak Agus Purwanto selaku ketua 

Sanggar Tari Kendhalisada, Bapak Sadiyo selaku ketua Kelompok Kesenian 

                                                                 
2
 Hersapandi, 2014. Ilmu  Sosial Budaya dan Masyarakat: Sebuah Pengantar. Yogyakarta: 

Badan Penerbit ISI Yogyakarta. p 173 
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Kethek Ogleng Wanoro Seto. Beberapa kesenian tersebut diantaranya adalah 

Tari Tayub, Srandul, Rinding Gumbeng, Cing-cing Goling, dan Kethek 

Ogleng. Kethek Ogleng berasal dari kata kethek yang berarti tokoh sakti yang 

suka berlagak, dalam bahasa Jawa memiliki arti gumleleng atau berlagak. 

Karakter kethek sendiri tercermin dalam setiap sikap dan tindakannya yang 

diwujudkan dalam dialog dan gerak tari. 

Kethek Ogleng bersifat antagonis, yang merupakan bagian dari ekspresi 

masyarakat atau kisah-kisah siklus Panji. Tokoh Kethek Ogleng berasal dari 

cerita Panji yang mengisahkan tokoh Raden Panji Putra yang berkelana 

mencari kekasihnya yaitu Dewi Sekartaji dari kerajaan Jenggala yang hilang 

secara tiba-tiba. Dalam proses pencariannya Panji melakukan penyamaran 

agar identitasnya tidak diketahui, begitupun dengan Dewi Sekartaji. 

Pengembaraan pencarian kekasih melalui penyamaran hadir dalam 

pertunjukkan Kethek Ogleng. Tokoh-tokoh yang memiliki peran penting 

dalam pertunjukan ini adalah Kethek Ogleng, Endang Lara Tompe, Raden 

Panji Putra, dan Monye. 

Dalam pertunjukan yang dihadirkan di Gunungkidul Kethek Ogleng 

dikemas menjadi drama tari. Dramatari gabungan dari 2 kata, yaitu drama dan 

tari. Drama adalah seni pertunjukan berlakon yang menggunakan akting 

sebagai elemen pokoknya. 3  Tari sendiri seperti yang telah dijelaskan 

                                                                 
3
 Sumaryono, 2011. Antropologi dalam Perspektif Indonesia. Yogyakarta: Media Kreat iva. 
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sebelumnya adalah gerak seluruh anggota badan bersamaan dengan bunyi 

suara gamelan, ditata sesuai dengan irama gending (musik gamelan), 

kesesuaian ekspresi dengan maksud tari. Dengan demikian dramatari adalah 

seni pertunjukan tari berlakon atau bercerita.4  

Banyak versi dalam karya Kethek Ogleng yang disajikan, beberapa 

diantaranya karya dari Bapak Agus Purwanto dalam pertunjukannya Kethek 

Ogleng di tarikan oleh 4 penari sebagai Panji Putra, Endang Lara Tompe, 

Monye, dan Kethek Ogleng dengan diiringi musik live gamelan jawa, sinden 

dan dalang yang memaparkan adegan yang divariasikan dengan suluk. Kethek 

Ogleng karya Bapak Agus Purwanto ini terdiri dari 3 Adegan. 

Dalam drama tari ini alat musik yang digunakan pada tarian ini adalah 

gamelan Jawa, sinden, dan dalang. Pakaian yang dikenakan untuk Endang 

Lara Tompe yaitu jarik bermotif parang, angkin seperti kemben, kepala irah-

irahan puteri bentuk tekes serta ramput panjang palsu. Pakaian Panji 

mengenakan celana bludru hitam, jarik, irah-irahan putera, dan rambut palsu, 

serta untuk Kethek Ogleng mengenakan congopan cangkeman. Durasi drama 

tari ini bervariatif mulai dari 20 menit hingga 1 jam dengan bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Jawa dalam dialognya. 

Kesenian Kethek Ogleng di Gunungkidul hampir tidak pernah lagi 

terdengar. Hal tersebut diketahui ketika berbincang dengan Bapak Agus 

                                                                 
4
 Sumaryono, 2011. Antropologi dalam Perspektif Indonesia. Yogyakarta: Media Kreativa. 
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selaku narasumber dan juga pemilik Sanggar Tari Kendhalisada. Pada tahun 

1970 menurut sejarah, pementasan Kethek Ogleng ini sudah ada di 

Gunungkidul sejak 1935 di wilayah Semanu. Kemudian dari Semanu, 

kesenian ini mulai berkembang di daerah Tepus, Wiladeg, Semin, serta 

beberapa wilayah lain di Gunungkidul. Kesenian Kethek Ogleng melalui masa 

surut pada masa orde baru, saat banyak alternatif pertunjukan sudah mulai 

beragam dan semakin surut kira-kira tahun 2000-an. 5 Upaya dibangunnya 

sanggar dan grup tari menjadi solusi untuk mengembangkan kembali seni 

Kethek Ogleng ini. Kethek Ogleng yang menceritakan proses pengembaraan 

ini mampu menampilkan keselarasan antara seni gerak tari, seni suara dan 

seni musik. Perpaduan ini menghasilkan sebuah kerjasama dan keseimbangan. 

Di wilayah Gunungkidul, Kethek Ogleng mulai punah keberadaannya 

karena banyaknya pertunjukan lain yang lebih diminati masyarakat. Adapun 

alasan lainnya yaitu tarif untuk mementaskan Kethek Ogleng ini begitu 

mahal. Mengingat harga yang cukup mahal karena busana yang masih harus 

menyewa, alat musik seperangkat gamelan, sinden, serta dalang. Banyak yang 

tidak mengetahui bahwa Kementerian Pendidikan, Kebudayan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2018 Kethek Ogleng telah 

ditetapkan sebagai  warisan budaya takbenda dari wilayah Gunungkidul. 

                                                                 
5

 Sri Sumarni, Kethek Ogleng Gunungkidul, Budaya Indonesia, 28 Desember 2018, 

https://budaya-indonesia.org/Kethek-Ogleng-Gunug-Kidul  

https://budaya-indonesia.org/Kethek-Ogleng-Gunug-Kidul
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Sehubung dengan turunnya kepopuleran di dunia seni pertunjukan Dinas 

Kebudayaan dan Olahraga daerah Gunungkidul pada tahun 2019 lalu 

menggelar acara “Baron Art Festival” dimana acara tersebut menyajikan 

beberapa kesenian yang ada di Gunungkidul, seni pertunjukan yang 

ditampilkan salah satunya adalah “Kethek Ogleng”. Dalam acara “Baron Art 

Festival” Kethek Ogleng disajikan menjadi drama tari yang berdurasi kurang 

lebih satu jam dengan menggunakan dialog berbahasa Jawa. Penonton yang 

hadir pun dari berbagai kalangan dan rentang usia yang berbeda-beda. Selain 

untuk mempromosikan wisata yang ada di daerah Gunungkidul, acara tersebut 

juga mengingatkan kembali kepada masyarakat agar tidak lupa dengan 

warisan budaya yang ada di Gunungkidul. 

Dari penjelasan diatas seni pertunjukan Kethek Ogleng menjadi menarik 

untuk diteliti. Dilihat dari turunnya kepopuleran seni pertunjukan Kethek 

Ogleng dikalangan masyarakat dan hampir dilupakan, akan membuatnya 

menjadi tinggal nama, dan dilupakan statusnya sebagai warisan budaya tak 

benda dari daerah Gunungkidul. Maka dari itu, penulis tertarik untuk mencari 

dan meneliti apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan Kethek 

Ogleng. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

yang diambil adalah bagaimana upaya pelestarian Tari Kethek Ogleng di 

Kabupaten Gunungkidul? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diambil maka, tujuan penelitian ini ada dua 

yaitu: 

1. Secara umum untuk mengetahui upaya pelestarian Kethek Ogleng di 

Gunungkidul. 

2. Mendeskripsikan upaya pelestarian Kethek Ogleng di Gunungkidul. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui upaya pelestarian kesenian Kethek Ogleng di kalangan 

masyarakat di Gunungkidul 

2. Dapat dijadikan pijakan atau informasi tertulis bagi peneliti berikutnya 

yang memiliki kajian yang sama. 

E. Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian kali ini ada beberapa referensi yang dapat membantu 

penulis dalam proses penelitian. Untuk memperkuat tercapainya tujuan dari 

penelitian ini berikut adalah beberapa sumber acuan yang dapat membantu: 

Sumaryono (2016) dalam bukunya yang berjudul Antropologi Tari dalam 

Perspektif Indonesia, menjelaskan tentang perkembangan dan perubahan 

kebudayaan seiring dengan tingkat kemajuan peradaban manusia, baik secara 

individual maupun secara kelompok. Terjadinya perkembangan dan 

perubahan kebudayaan tersebut disebabkan beberapa proses yaitu, difusi 

proses persebaran kebudayaan secara geografis yang diakibatkan perpindahan 

manusia-manusianya, akulturasi proses belajar unsur-unsur kebudayaan asing 
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oleh suatu masyarakat, asimilasi pencampuran kebudayaan, dan inovasi 

kebudayaan baru. Buku ini membantu dalam melihat perkembangan ataupun 

perubahan kebudayaan kesenian Kethek Ogleng 

Nahak Hildigardis M. I., 2019. “Upaya melestarikan budaya indonesia di 

era globalisasi”. Dalam jurnal ini membahas tentang budaya lokal, hal yang 

menyebabkan terjadinya perubahan sosial budaya, Upaya-upaya untuk 

melestarikan serta menjaga budaya. Jurnal ini memberikan pengantar awal 

upaya-upaya untuk melestarikan kesenian Kethek Ogleng 

Y. Sumandiyo Hadi (2005) dalam bukunya yang berjudul Sosiologi Tari: 

Sebuah pengalaman Awal, menjelaskan tentang tari dalam lingkungan 

masyarakat, kehadirannya sesungguhnya tak akan lepas dari masyarakat 

pendukungnya. Dalam buku ini juga dijelaskan bagaimana tari dipandang di 

kalangan masyarakat itu sendiri, tari sebagai keindahan tari sebagai 

kesenangan, tari sebagai komunikasi, tari sebagai sistem simbol atau tari 

sebagai supraorganik. Penjelasan tersebut memberikan pandangan kepada 

peneliti untuk menjelaskan bagaimana Kethek Ogleng dipandang agar dapat 

mengetahui penyelesaiannya dalam pelestarian Kethek Ogleng.  

I Wayan Dana. “Tari Baris Memedi di Desa Jatiluwih Tabanan Bali”. 

Laporan penelitian ini  menjelaskan apa itu pelestarian seni tradisi, strategi-

strategi dalam pelestarian seni, dan mengapa seni tradisi penting untuk 

dilestarikan. Penjelasan tersebut memberikan tambahan wawasan untuk 

mengkaji lebih dalam pelestarian Kethek Ogleng di Gunungkidul. 
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Kuntowijoyo (2006) dalam bukunya yang berjudul “Budaya dan 

Masyarakat”. Buku ini menjelaskan tiga komponen utama dari Raymond 

Williams institutions (Lembaga budaya), content (Isi budaya), dan effect (Efek 

budaya) yang akan menjadi penguatan dalam mengkaji dan melestarikan 

Kethek Ogleng.  

F. Pendekatan Penelitian 

Untuk memecahkan penelitian dalam permasalahan yang diambil 

pendekatan penelitian ini menggunakan teori sosiologi budaya yang 

dikemukakan oleh Raymond Williams dalam bukunya yang berjudul culture. 

Dalam penelitian ini ada beberapa fokus utama pelestarian Kethek Ogleng 

yang dapat diselesaikan menggunakan konsep Raymond Williams yaitu 

institution siapa saja yang melestarikan, content tentang apa yang dilestarikan, 

kemudian effect atau efek budaya atau norma budaya dimana hal ini 

menanyakan tentang konsekuensi apa yang diharapkan dari proses budaya itu. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Dalam paradigma ini realitas sosial dipandang sebagai 

suatu holisti/utuh, kompleks, dinamis, dan penuh makna. Metode penelitian 

ini juga sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai 

metode etnographi. Metode penelitian ini dipilih karena berkaitan dengan 

objek yang diteliti tidak dapat diukur dengan angka. Tetapi hasil dari 
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pengamatan di lapangan melalui masyarakatnya, dan dengan mengumpulkan 

informasi atau data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 

sehingga tidak menekankan pada angka. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa tahap, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Penulis mengumpulkan data-data dan inforrmasi dilakukan di 

UPT Perpus ISI Yogyakarta, Perpustakaan Yogyakarta baik buku 

tercetak maupun buku online yang berkaitan dengan pelestarian 

kebudayaan. Sumber data-data lain didapatkan melalui jurnal online. 

Studi pustaka dilakukan sebelum observasi dan selama observasi 

dilakukan. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung di 

lapangan yaitu di Sanggar Tari Kendhalisada untuk meneliti objek 

secara lebih dekat dan cermat dilakukan pada sesi latihan Sanggar Tari 

Kendhalisada pada tanggal 11 Maret 2025, 15 Maret 2025, 3 Mei 2025 

dan akan dilakukan sampai beberapa kali kedepan untuk mendapatkan 

hasil. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan pada saat observasi. Wawancara pertama 

dilakukan tanggal 11 Maret 2025, tanggal 15 Maret 2025, dan tanggal 
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3 Mei 2025 berlokasi di Gedangan, Gedangrejo, Kecamatan 

Karangmojo, Kabupaten Gunungkidul. Wawancara ini dilakukan 

untuk menambah data-data dari objek yang diteliti.  

Narasumber pertama yang  diwawancarai, yaitu Agus Purwanto 

selaku pemilik Sanggar Tari Kendhalisada dan sebagai Guru di SMPN 

1 Karangmojo. Usia Bapak Agus Purwanto saat ini 60 tahun, beliau 

menjelaskan bahwa Kethek Ogleng yang ada di sanggarnya 

merupakan revitalisasi dari Kethek Ogleng yang pernah berkembang 

di daerah Gunungkidul yaitu Semanu, Semin, Tepus. Dalam beberapa 

cerita Kethek Ogleng pada persebarannya berbeda-beda. Kemudian 

Agus Purwanto “mengambil inti dari beberapa cerita tersebut dan 

menjadi Kethek Ogleng yang saat ini telah ia pentaskan di beberapa 

tempat” ( Agus P., wawancara, 11 Maret 2025). 

Wawancara narasumber yang kedua di tanggal yang sama yaitu 

dengan Saudari Robiyatul Hadawiyah atau yang sering di sapa dengan 

Tiwi usia 26 tahun, bekerja sebagai Guru Seni Tari, Koreografer dan 

Seniman Tari. 

Dalam wawancara Tiwi selaku pelatih Sanggar Tari Kendhalisada 

dan salah satu penari Kethek Ogleng mengatakan bahwa “sangat 

disayangkan Kethek Ogleng kurang diminati oleh kalangan anak 

muda, karena dari beberapa yang dia kenal banyak yang memilih tari-

tari modern yang populer ditahun-tahun ini”. 



 

12 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

Pada wawancara pertemuan kedua dengan Agus Purwanto, 

menceritakan bagaimana proses revitasilasi itu dilakukan. Pertama 

dengan membuat naskah dialog tari, kemudian naskah iringan, lalu 

mencari beberapa penari untuk diseleksi. Dalam penelitian dan 

wawancara yang dilakukan oleh Agus Purwanto, “terdapat kriteria 

khusus untuk menjadi tokoh Kethek Ogleng, disamping mahir dalam 

menari, tokoh Kethek Ogleng harus pintar berimprovisasi baik itu 

dalam gerakan, naskah dialog, serta interaksi dengan penonton.” 

(Agus P., wawancara, 11 Maret 2025). 

Selain wawancara secara lisan juga dilakukan dengan cara 

berkomunikasi lewat media sosial seperti Whatsapp dengan beberapa 

orang yang pernah terjun langsung menjadi bagian dari Kethek 

Ogleng, yaitu dengan Ozzy Azura Fauziyah, penari dan seniman tari 

pada pementasan Kethek Ogleng di acara “Baron Art Festival” 2019. 

Selanjutnya Aprilia Chory seniman tari yang merupakan tokoh Endang 

Lara Tompe pada event “Gebyar Warisan Budaya Takbenda” 2024, 

yang terakhir Latifah Fitriana Devi selaku peneliti sebelumnya dengan 

topik Bentuk Penyajian Kethek Ogleng. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yang didapatkan berupa gambar, video, serta 

salinan naskah Kethek Ogleng yang dimiliki oleh Sanggar Tari 

Kendhalisada. Peneliti juga membuat dokumen berupa foto hasil 
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pengumpulan data lapangan. Tahapan ini merupakan pendukung dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. 

2. Tahap analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat lebih mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Tahapan analisis data dilakukan setelah semua data sudah lengkap 

dan terkumpul. Tahapan analisis data yakni:  

a. Memahami unsur-unsur yang ada dalam pelestarian Kethek 

Ogleng di Gunungkidul. 

b. Membagi bagian-bagian yang dilakukan beberapa lembaga budaya 

dalam upaya pelestarian Kethek Ogleng. Menetapkan cara 

pelestarian yang dilakukan dengan metode culture experience dan 

culture knowledge. 

c. Mendeskripsikan isi budaya dan menganalisis nilai-nilai yang 

dilestarikan dalam Kethek Ogleng merupakan hasil dari penelitian 

yang berupa ringkasan dan berisi jawaban dari rumusan masalah. 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini akan disusun menjadi 4 BAB dalam bentuk 

skripsi, yang meliputi: 
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BAB I  : Bab pertama merupakan pendahuluan yang akan 

berisi tentang Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematikan penelitian. 

BAB II  : Bab kedua berisi deskripsi tentang Kethek Ogleng, 

gambaran umum sosial & budaya daerah Gunungkidul. 

BAB III : Bab ketiga berisi tentang pembahasan upaya 

pelestarian kesenian Kethek Ogleng di Gunungkidul. 

BAB IV : Kesimpulan jawaban singkat dari permasalahan upaya 

pelestarian kesenian Kethek Ogleng di Gunungkidul. 


